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Abstract 
Employees who maintain a balance between work demans and personal life 

demonstrate higher levels of job satisfaction. This study aims to determine the 

effect of work-life balance on job satisfaction among employees at UPTD PPA 

(Unit Pelaksana Teknis Daerah Perlindungan Perempuan dan Anak) Makassar 

City. The research method used is a quantitative approach with data collection 

techniques through surveys. The research sample consists of 101 employees 

who have worked for one year at UPTD PPA Makassar City. The measurement 

tools used in this study are the Job Satisfaction Scale (JSS) to assess job 

satisfaction and the Work-Life Balance Scale (WLBS) to measure the balance 

between work and personal life. The data analyzed used a simple linear 

regression test to determine the positive and significant influence on 

employee’s job satisfaction. The results of this research show that work 

interference with personal life, personal life interference with work, personal 

life enhancement of work, and work enhancement of personal life influence on 

satisfaction. 

 

Keywords: Employees, Job Satisfaction, Work-Life Balance. 

 

 

Abstrak  
Karyawan yang mampu menyeimbangkan antara tuntutan pekerjaan dan 

kehidupan pribadi dapat meningkatkan kepuasan terhadap pekerjaan yang 

akan di jalani. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh work-life 

balance terhadap kepuasan kerja pada karyawan di UPTD PPA (Unit 

Pelaksana Teknis Daerah Perlindungan Perempuan dan Anak) Kota Makassar. 

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan dengan teknik 

pengumpulan data kuantitatif survei. Sampel penelitian adalah karyawan yang 

telah bekerja selama l tahun di UPTD PPA Kota Makassar sebanyak 101 

responden. Alat ukur yang digunakan adalah skala Job Satisaction Scale (JSS) 

dan skala work-life balance scale (WLBS). Data di analisis menggunakan uji 

analisis regresi linear sederhana untuk mengetahui pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa work interference with personal life, personal life 

interference with work, personal life enhancement of work, dan work 

enhancement of personal life berpengaruh terhadap kepuasan kerja.  

 

Kata Kunci: Karyawan, Kepusan Kerja, Work-Life Balance. 
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Pendahuluan 

Karyawan merupakan aset berharga bagi perusahaan dikarenakan memiliki peran sebagai 

pengerak utama dalam mengarahkan organisasi serta menjaga keberlangsungan dan kemajuan 

perusahaan (Rizaldi, 2020). Karyawan yang bekerja diminta untuk meningkatkan potensi 

serta produktivitas agar menjadi tolok ukur kesuksesan dalam pekerjaan di perusahaan. Untuk 

mencapai kesuksesan, setiap perusahaan berupaya memotivasi karyawan agar dapat 

berkontribusi secara optimal. Kepuasan kerja karyawan harus diusahakan secara optimal guna 

meningkatkan semangat, dedikasi, kecintaan, serta disiplin dalam bekerja. Kepuasan kerja 

merupakan faktor krusial bagi perusahaan, karena karyawan yang merasa puas cenderung 

berkomitmen untuk memberikan kinerja terbaik. Hal ini pada akhirnya akan berkontribusi 

pada peningkatan produktivitas dan kualitas kerja secara maksimal. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Dale Carnegie berjudul “Global Leadership 

Study”, sebanyak 3.300 responden mulai karyawan hingga direktur dengan rentang usia 22 

hingga 61 tahun yang ikut berpartisipasi. Penelitian tersebut mencakup 14 negara, termasuk 

205 responden dari Indonesia. Hasil yang ditemukan ialah hanya 17% karyawan yang 

menyatakan puas terhadap perkejaannya (Tempo, 2018). Survei mengenai kepuasan kerja 

terhadap karyawan juga telah dilakukan pada salah satu situs Job Street yang merupakan 

website internet penyedia lowongan pekerjaan di Indonesia. Job Street melakukan survey 

kepada 17,623 koresponden pada bulan Oktober 2022 tentang kepuasan karyawan terhadap 

pekerjaan. Hasil dari survey ditemukan bahwa 68,4% pekerja merasa tidak puas dengan 

pekerjaannya saat ini dan hanya 31,6% pekerja yang merasa puas atas pekerjaannya. 

Berdasarkan pengambilan data yang didapatkan melalui penyebaran google form kepada 

30 karyawan yang bekerja pada UPTD PPA Kota Makassar. Hasil survey data awal yang telah 

dilakukan menunjukkan bahwa 28 dari 30 responden (97%) karyawan merasakan 

ketidakpuasan terhadap pekerjaan yang mereka lakukan disebabkan oleh beberapa hal 

diantaranya yaitu 29 dari 30 karyawan (96%) mengungkapkan adanya masalah terkait 

kesejahteraan finansial/masalah gaji yang tidakmencukupi, 19 dari 30 (63%) karyawan 

mengungkapkan adanya masalah terkait hubungan antara karyawan/pemimpin yang kurang 

baik serta 9 dari 30 (30%) karyawan mengungkapkan adanya masalah lingkungan pekerjaan 

yang tidak nyaman dan tidak sesuai dengan diri karyawan. 

Peneliti juga melakukan wawancara pada beberapa karyawan yang bertugas sebagai 

pendamping kasus. Hasil menunjukkan bahwa karyawan yang bekerja sebagai pendamping 

kasus menyatakan bahwa tidak merasakan kepuasan kerja terkait gaji, hubungan antara rekan 

kerja serta atasan. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2022) menyatakan bahwa rata-rata 

jam kerja dalam seminggu pada pekerja yakni 41 jam. Sedangkan kekerasan yang ditangani 

oleh UPTD PPA tidak mengenal waktu dan tempat, sehingga para karyawan yang bekerja 

pada layanan perlindungan perempuan dan anak diharuskan selalu siap untuk memberikan 

layanan perlindungan, tidak hanya pelayanan secara langsung namun melayani penerimaan 

laporan online selama 24 jam.  

Kepuasan kerja dapat didefinisikan sebagai perasaan umum seseorang terhadap 

pekerjaannya atau sebagai rangkaian sikap yang saling berkaitan terhadap berbagai aspek 

pekerjaannya (Spector, 1998). Priyono (2010) mendefinisikan kepuasan kerja sebagai 

penilaian perasaan, dan sikap karyawan mengenai tanggung jawabnya. Hal ini juga terkait 

dengan lingkungan kerja, sifat tugas, gaji, hubungan dengan rekan kerja dan hubungan sosial 

pada lingkungan pekerjaan. Spector (1997) mengemukakan terdapat 9 aspek yang digunakan 

dalam menentukan kepuasan kerja, yaitu gaji, promosi, supervisi, tunjangan tambahan, 

penghargaan, prosedur dan peraturan kerja, rekan kerja, jenis pekerjaan, dan komunikasi. 

Novitasari (2023) menyatakan bahwa, apabila kepuasan yang dirasakan karyawan rendah 

dibandingkan dengan ekspektasi mereka, akan berpotensi menimbulkan respons negatif yang 

berdampak pada penurunan kinerja karyawan. Tarmizi (2017) mengungkapkan bahwa, 
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ketidakpuasan kerja karyawan dapat menimbulkan beberapa dampak, antara lain yaitu 

dampak terhadap produktivitas, dampak terhadap kesehatan, dampak terhadap ketidakhadiran 

karyawan, dan dampak terhadap tingkat perputaran karyawan. Dampak dari rendahnya 

kepuasan kerja pada karyawan dapat mempengaruhi produktivitas dan kualitas kerja 

karyawan. Dalam menghadapi potensi dampak negatif yang dapat timbul akibat rendahnya 

tingkat kepuasan kerja karyawan, perusahaan dapat melakukan berbagai upaya strategis. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah menerapkan kebijakan work-life balance dalam 

lingkungan kerja perusahaan. 

Menurut Fisher (2009) menyebutkan bahwa work-life balance adalah upaya individu 

untuk menyeimbangkan peran yang dijalani. Work-life balance merujuk pada keseimbangan 

dalam berbagai aspek kehidupan manusia tertutama keseimbangan antara pekerjaan dan 

keluarga. Singh & Mohanty (2016) mendefinisikan work-life balance sebagai pengelolaan 

efektif antara pekerjaan dan aktivitas penting lainnya, seperti keluarga, komunitas, pekerjaan 

sukarela, pengembangan diri, wisata, serta rekreasi. Fisher, Bulger, & Smith (2009) membagi 

aspek work-life balance menjadi 4 dimensi utama, yaitu work interference with personal life 

(WIPL), personal life with interference work (PLIW), work enhancement of personal life 

(WEPL) dan personal life enhancement of work (PLEW). 

Deci & Ryan (2000) mengungkapkan bahwa berdasarkan teori self- determination 

manusia memiliki tiga kebutuhan psikologis dasar yang berpengaruh terhadap kepuasan kerja, 

yaitu autonomi, kompetensi, dan keterhubungan. Work-life balance yang baik memungkinkan 

individu merasa memiliki kendali atas pekerjaannya (autonomi), mampu menjalankan 

tugasnya dengan efektif (kompetensi), serta menjalin hubungan sosial yang positif di 

lingkungan kerja maupun kehidupan pribadi (keterhubungan). Jika ketiga kebutuhan ini 

terpenuhi, individu akan lebih termotivasi secara intrinsik, sehingga meningkatkan kepuasan 

kerja dan kesejahteraan psikologis. Novianti (2023) mengungkapkan bahwa work-life balance 

secara signifikan memengaruhi kepuasan kerja, di mana keseimbangan yang terjaga dapat 

meningkatkan tingkat kepuasan karyawan. 

 

Metode 

Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif survei. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh karyawan UPTD PPA Kota Makassar sebanyak 130 karyawan. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan metode teknik sampel total. Penentuan sampel dalam 

penelitian ini berdasarkan kriteria karyawan yang telah bekerja selama 1 tahun dan pendidikan 

minimal SMA/SMK sederajat. Sehingga sampel dalam penelitian ini sebanyak 101 responden. 

 

Instrumen Penelitian 

Pengukuran instrumen kepuasan kerja yang digunakan dalam penelitian adalah Job 

Satisaction Scale (JSS) yang terdiri dari 36 item. Intrumen ini merupakan alat ukur yang 

dikemukakan oleh Spector (1997) dan diadaptasi oleh peneliti sebelumnya yaitu Andy 

Parawansa. S (2024). Pengukuran instrumen work-life balance yang terdiri dari 17 item. 

Instrumen ini merupakan alat ukur yang dikemukakan oleh Fisher, Bulger dan Smith (2009) 

dan diadaptasi oleh Gianti Gunawan (2019). Alat ukur dalam penelitian ini menggunakan 

pilihan jawaban dengan rentang skor 1 (sangat tidak setuju) sampai 5 (sangat setuju). 

Azwar (2019) menjelaskan validitas adalah sejauh mana keakuratan suatu instrumen 

dalam memperkirakan apa yang hendak diukur. Koefisian validitas isi Aiken’s V dengan 

standar kelayakan V > 0,5. Hasil pengujian validitas isi pada skala kepuasan kerja 

menunjukkan koefisien validitas isi memiliki rentang dari nilai terendah 0,416 hingga nilai 

tertinggi 0,833. Terdapat 1 aitem pada skala kepuasan kerja yang tidak memenuhi standar 

kelayakan karena nilai V= 0,416 < 0,5. Sehingga aitem pada skala kepuasan kerja yang 
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memiliki koefisien yang baik tersisa sebanyak 35 aitem. Hasil pengujian validitas isi pada 

skala work-life balance menunjukkan koefisien validitas isi memiliki rentang dari nilai 

terendah 0,833 dan nilai tertinggi 0,916. Sehingga seluruh aitem pada skala work-life 

balance memiliki koefisien validitas yang baik. 

Daya diskriminasi aitem pada penelitian ini menggunakan uji coba skala work-life 

balance sebanyak 17 aitem dan skala kepuasan kerja sebanyak 35 aitem yang diberikan 

kepada 40 karyawan pada Lembaga Bantuan Hukum Kota Makassar menggunakan bantuan 

aplikasi SPSS. Pada skala kepuasan kerja terdapat 13 aitem yang gugur, karena skor korelasi 

aitem <0,30 sehingga menyisakan 22 aitem. Aitem yang dinyatakan valid dengan koefisien 

daya diskriminan antara 0,326 hingga 0,586. Pada skala work-life balance terdapat 4 aitem 

yang gugur, karena skor korelasi aitem <0,30 sehingga menyisakan 13 aitem. Aitem yang 

dinyatakan valid dengan koefisien daya diskriminan antara 0,306 hingga 0,618. Sehingga 

aitem yang bertahan tersisa 15 aitem. 
 

Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis deskriptif dan uji 

hipotesis. Analisis deskriptif berisi rata-rata, standar deviasi dan skor untuk dua variabel 

yang diukur (Creswell, 2016). Uji linearitas uji linearitas adalah prosedur untuk menentukan 

apakah distribusi data penelitian bersifat linear atau tidak (Siregar, 2012). Uji hipotesis 

adalah prediksi yang dibuat oleh peneliti untuk mengetahui hubungan antarvariabel yang 

ingin diukur (Creswell, 2016). Seluruh analisis data diuji menggunakan aplikasi SPSS.  

 
Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

Responden pada penelitian ini adalah karyawan UPTD PPA Kota Makassar. Jumlah 

responden dalam penelitian ini sebanyak 101. Adapun gambaran deskriptif responden dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 1. Deskripsi Subjek Berdasarkan Domisili  

  

Data Demografi N % 

Jenis Kelamin Laki-laki 40 40% 

Perempuan 61 60% 

Usia 20-30 57 56% 

31-40 34 34% 

41-50 8 8% 

51-60 2 2% 

Pendidikan Terakhir SMA/SMK 15 15% 

D3 10 10% 

D4 3 3% 

S1 66 65% 
S2 7 7% 

Masa Kerja 1-5 tahun 52 51% 

>5 tahun 49 49% 

Jabatan Kepala bidang 1 1% 

Kasubag TU 1 1% 

Sekertaris 1 1% 

Bendahara 1 1% 

Admin 1 1% 

Psikolog 1 1% 

Ketua TRC 1 1% 
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Konselor psikologi 2 2% 

Konsultan hukum 3 3% 

Staff 70 69% 
TRC 19 19% 

Tabel 1 menunjukkan bahwa karyawan yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 61 

responden (60%) dan karyawan yang berjenis kelamin laki-laki 40 responden (40%). 

Berdasarkan rentan usia dapat dilihat bahwa karyawan yang berusia 20-30 sebanyak 57 

responden (56%), yang berusia 31-40 sebanyak 34 responden (34%), yang berusia 41-50 

sebanyak 8 responden (8%), dan yang berusia 51-60 sebanyak 2 responden (2%). Berdasarkan 

pendidikan terakhir dapat dilihat karyawan yang memiliki pendidikan terakhir SMA/SMK 

sebanyak 15 responden (15%), karyawan yang memiliki pendidikan terakhir D3 sebanyak 10 

responden (10%), karyawan yang memiliki pendidikan terakhir D4 sebanyak 3 responden (3%), 

karyawan yang memiliki pendidikan terakhir S1 sebanyak 66 responden (65%) dan karyawan 

yang memiliki pendidikan terakhir S2 sebanyak  7 responden (7%). Berdasarkan masa kerja 

dapat dilihat bahwa karyawan yang telah bekerja selama 1-5 tahun sebanyak 52 responden 

(51%) dan karyawan yang telah bekerja selama lebih dari 5 tahun sebanyak 49 responden 

(49%). Berdasarkan jabatan dapat dilihat bahwa karyawan yang memiliki jabatan sebagai 

kepala bidang, kasubag TU, sekertaris, bendahara, 

admin, psikolog dan ketua TRC masing- masing sebanyak 1 responden (1%), karyawan yang 

memiliki jabatan sebagai konselor psikologi sebanyak 2 responden (2%), karyawan yang 

memiliki jabatan sebagai konsultan hukum sebanyak 3 responden (3%), karyawan yang 

memiliki jabatan sebagai staff sebanyak 70 responden (69%), karyawan yang memiliki jabatan 

sebagai TRC sebanyak 19 responden (19%). 

 
Tabel 2. Deskripsi data hipotetik 

Variabel Min Max Mean SD 

Kepuasan Kerja 22 110 66 14,66 

WLB 13 65 39 8,66 

Tabel di atas menunjukkan bahwa skor terendah skala kepuasan kerja sebesar 22 dan 

skor tertinggi sebesar 110. Untuk nilai mean 66 serta untuk nilai standar deviasi (SD) sebesar 

14,66. Dan untuk skor terendah skala work-life balance sebesar 13 skor tertinggi sebesar 65, 

untuk nilai mean sebesar 39 serta untuk nilai standar deviasi (SD) sebesar 8,66. 

Tabel 3. Kategori skor skala kepuasan kerja 

Interval Kategorisasi F % 

X < 51 Rendah 0 0 

51 < X > 81 Sedang 46 45,54 

X > 81 Tinggi 55 54,46 

Tabel di atas menunjukan bahwa terdapat 46 (45,54%) responden yang menunjukkan 

kepuasan kerja dengan kategori sedang, dan terdapat 55(54,46%) responden yang 

menunjukkan kepuasan kerja dengan kategori tinggi. 
 

Tabel 4. Kategori skor skala work-life balance 

Interval Kategorisasi F % 

X < 30 Rendah 4 3,96 

30 < X > 48 Sedang 51 50,50 

X > 48 Tinggi 46 45.54 

Tabel diatas menunjukkan bahwa terdapat 4 (3,96) responden yang menunjukkan work-

life balance dengan kategorisasi rendah, terdapat 51 (50,50) responden yang menunjukkan 
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work-life balance dengan kategorisasi sedang, dan terdapat 46 (45,54) responden yang 

menunjukkan work-life balance dengan kategorisasi tinggi. 
 

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas 

Variable One-Sample Kolmogrov Keterangan 

Work-life balance 
Kepuasan Kerja 

0,200 Normal 

Tabel diatas menunjukkan hasil uji normalitas diketahui bahwa nilai signifikansi 0,200 

> 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal. Dengan demikian, 

asumsi atau pernyataan untuk uji normalitas dalam model regresi telah terpenuhi. 
 

Tabel 6. Hasil Uji Linearitas 

Variable Deviation from Linearity Keterangan 

Work-life balance 
Kepuasan Kerja 

0,200 Linear 

Tabel diatas menunjukkan hasil uji linearitas diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 

0,069 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa kedua data dari variabel dapat dikatakan linear. 

Dengan demikian, asumsi atau pernyataan untuk uji normalitas dalam model regresi telah 

terpenuhi. 

 
Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis 1 

Variabel 𝑹𝟐 F Sig. Keterangan 

WIPL 
 Kepuasan Kerja 

0,192 23,564 0,000 Signifikan 

Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai F hitung = 23,564 dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa work interference with personal life 

berpengaruh negatif terhadap kepuasan kerja pada karyawan UPTD PPA Kota Makassar. 

Artinya, semakin tinggi work interference with personal life, maka semakin rendah kepuasan 

kerja karyawan. Tabel 13 juga menunjukkan besar kontribusi variabel work interference with 

personal life terhadap kepuasan kerja karyawan UPTD PPA Kota Makassar yaitu sebesar 

17,2% (𝑅2= 0,192). 
Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis 2 

Variabel 𝑹𝟐 F Sig. Keterangan 

PLIW 
 Kepuasan Kerja 

0,205 25,457 0,000 Signifikan 

Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai F hitung = 25,457 dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa personal life with interference work 

berpengaruh negatif terhadap kepuasan kerja pada karyawan UPTD PPA Kota Makassar. 

Artinya, semakin tinggi personal life with interference work, maka semakin rendah kepuasan 

kerja karyawan. Tabel 14 juga menunjukkan besar kontribusi variabel personal life with 

interference work terhadap kepuasan kerja karyawan UPTD PPA Kota Makassar yaitu sebesar 

20,5% (𝑅2= 0,205). 

 
Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis 3 

Variabel 𝑹𝟐 F Sig. Keterangan 

WEPL 
 Kepuasan Kerja 

0,045 4,614 0,034 Signifikan 

Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai F hitung = 4,614 dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,034 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa work enhancement of personal life 

berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja pada karyawan UPTD PPA Kota Makassar. 

Artinya, semakin tinggi work enhancement of personal life, maka semakin tinggi kepuasan 
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kerja karyawan. Tabel 15 juga menunjukkan besar kontribusi variabel work enhancement of 

personal life terhadap kepuasan kerja karyawan UPTD PPA Kota Makassar yaitu sebesar 

4,5% (𝑅2= 0,045). 

 
Tabel 10. Hasil Uji Hipotesis 4 

Variabel 𝑹𝟐 F Sig. Keterangan 

PLEW 
 Kepuasan Kerja 

0,128 14,485 0,000 Signifikan 

Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai F hitung = 14,485 dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa personal life enhancement of work 

berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja pada karyawan UPTD PPA Kota Makassar. 

Artinya, semakin rendah personal life enhancement of work, maka semakin rendah kepuasan 

kerja karyawan. Tabel 16 juga menunjukkan besar kontribusi variabel personal life 

enhancement of work terhadap kepuasan kerja karyawan UPTD PPA Kota Makassar yaitu 

sebesar 12,8% (𝑅2= 0,128). 

Tabel 11. Hasil Uji Beda Berdasarkan Jenis Kelamin 

Variabel Jenis 

Kelamin 

Mean Rank Sig Ket 

Work-life Laki-laki 44,61 0,76 Tidak 

balance Perempuan 55,19  signifikan 

Kepuasan Kerja Laki-laki 50,29 0,843 Tidak 

 Perempuan 51,47  signifikan 

Tabel diatas menunjukkan hasil analisis uji beda berdasarkan jenis kelamin pada 

variabel work-life balance menunjukkan nilai 0,76 (𝑝 > 0,05) dan pada variabel kepuasan 

kerja menunjukkan nilai 0,843 (𝑝 > 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan 

work-life balance dan kepuasan kerja ditinjau dari jenis kelamin. 

Tabel 12. Hasil Uji Beda Berdasarkan Usia 

Variabel Usia N Mean 

Rank 

Sig. Ket 

 20 4 39,75   

 21 1 66,50   

 23 7 27,43   

 24 6 35,75   

 25 7 40,29   

 26 6 39,67   

 27 6 41,67   

 28 7 56,79   

 29 6 41,58   

 30 7 66,29   

 31 4 78,88   

 32 7 54,43   

 

Work-life 

balance 

33 
34 
35 

36 

3 
2 
3 

6 

43,33 
64,50 
45,67 

58,58 

 
0,308 

Tidak 
signifikan 

 37 4 55,75   

 38 3 79,33   
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 39 1 99,50   

 40 1 85,50   

 41 1 61,50   

 42 2 57,50   

 43 1 36,00   

 44 1 17,00   

 45 1 29,50   

 48 1 57,00   

 49 1 99,50   

 52 1 90,00   

 56 1 42,50   

 20 4 60,88   

 21 1 94,50   

Kepuasan 23 7 45,79 0,745 Tidak 

Kerja 24 6 49,83  Signifikan 

 25 7 40,00   

 26 6 41,75   

 27 6 46,83   

 28 7 43,43   

 29 6 51,75   

 30 7 69,93   

31 4 57,25 

32 7 52,93 

33 3 52,00 

34 2 32,75 

35 3 48,33 

36 6 58,33 

37 4 33,13 

38 3 60,67 

39 1 96,50 

40 1 94,50 

41 1 17,50 

42 2 58,75 

43 1 44,00 

44 1 17,50 

45 1 20,00 

48 1 22,00 

49 1 81,00 

52 1 79,00 

56 1 58,00 

Tabel diatas menunjukkan hasil analisis uji beda berdasarkan usia pada variabel work-

life balance menunjukkan nilai 0,308 (𝑝 > 0,05) dan pada variabel kepuasan kerja 

menunjukkan nilai 0,745 (𝑝 > 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan work-

life balance dan kepuasan kerja ditinjau dari usia. 
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Tabel 13. Hasil uji beda berdasarkan jabatan 
 Variabel Jabatan N Mean 

Rank 

Sig. Ket  

  Kepala bidang 1 82,00  

  Kasubag TU 1 48.50  

  Sekertaris 1 85,50  

  Bendahara 1 21,00  

 Work-life Admin 1 99.50 0,408 Tidak 

 balance Psikolog 1 48,50 signifikan 

  Ketua TRC 1 90,00  

  Konselor Psikologi 2 68,50  

  Konselor Hukum 3 63,50  

  Staff 71 50,02  

  TRC 18 44,28  

  Kepala bidang 1 49,00   

  Kasubag TU 1 66,50   

  Sekertaris 1 62,00   

  Bendahara 1 7,50   

Kepuasan Admin 1 81,00 0,308 Tidak 

Kerja Psikolog 1 79.00 signifikan 

 Ketua TRC 1 79,00  

 Konselor Psikologi 2 53,50  

 Konselor Hukum 3 58,00  

 Staff 71 48,24  

 TRC 18 56,72  

 

Tabel diatas menunjukkan hasil analisis uji beda berdasarkan jabatan pada variabel 

work-life balance menunjukkan nilai 0,308 (𝑝 > 0,05) dan pada variabel kepuasan kerja 

menunjukkan nilai 0,745 (𝑝 > 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan work-

life balance dan kepuasan kerja ditinjau dari jabatan.  

Pembahasan 

1. Gambaran deskriptif kepuasan kerja. 

Berdasarkan hasil analisis dekskriptif terhadap karyawan UPTD PPA Kota 

Makassar menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki skor kepuasan 

kerja yang tinggi. Berdasarkan data yang didapatkan terdapat 46 (45,54%) responden 

dengan kepuasan kerja yang sedang, dan terdapat 55 (54,46%) responden dengan 

kepuasan kerja yang tinggi. Hal tersebut dapat memberikan asumsi bahwa aspek yang 

dibutuhkan dari kepuasan kerja pada karyawan UPTD PPA Kota Makassar terpenuhi 

dengan baik. Kepuasan kerja merupakan hasil dari beberapa faktor dan aspek yang 

saling memengaruhi dan mempengaruhi persepsi karyawan terhadap pekerjaannya. 

Kepuasan kerja dapat dipengaruhi oleh beberapa aspek, dan dominasi masing-masing 

aspek dapat tergantung pada konteks organisasi dan prefensi individu.  

2. Gambaran deskriptif work-life balance 

Berdasarkan hasil analisis dekskriptif terhadap karyawan UPTD PPA Kota 

Makassar menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki skor work-life 

balance yang tinggi. Berdasarkan data yang didapatkan terdapat terdapat 4 (3,96) 

responden yang menunjukkan work-life balance dengan kategorisasi rendah, terdapat 
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51 (50,50) responden yang menunjukkan work- life balance dengan kategorisasi 

sedang, dan terdapat 46 (45,54) responden yang menunjukkan work-life balance 

dengan kategorisasi tinggi. Hal tersebut dapat memberikan asumsi bahwa aspek yang 

dibutuhkan dari work-life balance pada karyawan UPTD PPA Kota Makassar 

terpenuhi dengan baik. 

Work-life balance merujuk pada keadaan dimana seseorang dapat mengelola dan 

menyeimbangkan tuntutan pekerjaan dengan aspek kehidupan pribadi mereka secara 

efektif. Konsep ini mencakup upaya untuk menjaga keseimbangan yang sehat antara 

tanggung jawab profesional dan kebutuhan serta kepentingan pribadi di luar 

pekerjaan.Tujuan dari work-life balance adalah untuk mencapai kondisi di mana 

seseorang merasa bahwa pekerjaan mereka tidak mengganggu kehidupan pribadi 

mereka, dan sebaliknya, kehidupan pribadi mereka tidak menghambat kinerja atau 

tanggung jawab. 

3. Pengaruh work-life balance terhadap kerja. 

Berdasarkan hasil dari pengujian yang telah dilakukan diperoleh hasil hipotesis 

bahwa yang di ajukan pada penelitian ini diterima. Hipotesis yang diterima adalah 

ada pengaruh negatif work interference with personal life terhadap kepuasan kerja 

pada karyawan UPTD PPA Kota Makassar, ada pengaruh negatif personal life with 

interference work terhadap kepuasan kerja pada karyawan UPTD PPA Kota 

Makassar, ada pengaruh positif work enhancement of personal life terhadap kepuasan 

kerja pada karyawan UPTD PPA Kota Makassar dan ada pengaruh positif personal 

life enhancement of work terhadap kepuasan kerja pada karyawan UPTD PPA Kota 

Makassar. 

1) Pengaruh work interference with personal life (WIPL) terhadap kepuasan 

kerja. 

 Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa nilai signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05, sehinggga work-interference with personal life memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja pada karyawan UPTD PPA Kota 

Makassar. Berdasarkan hasil tersebut, menunujukkan bahwa semakin tinggi 

work interference with personal life, maka semakin rendah kepuasan kerja 

karyawan. Sebaliknya jika semakin rendah work interference with personal 

life, maka semakin tinggi tingkat kepuasan kerja karyawan. 

2) Pengaruh personal life with interference work (PLIW) terhadap kepuasan 

kerja. 

 Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa nilai signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05, sehinggga personal life with interference work memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja pada karyawan UPTD PPA Kota 

Makassar. Berdasarkan hasil tersebut, menunujukkan bahwa semakin tinggi 

personal life with interference work, maka semakin rendah kepuasan kerja 

karyawan. Sebaliknya jika semakin rendah personal life with interference, 

maka semakin tinggi tingkat kepuasan kerja karyawan. 

3) Pengaruh work enhancement of personal life (WEPL) terhadap kepuasan kerja. 

 Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa nilai signifikansi 

sebesar 0,034 < 0,05, sehinggga work enhancement of personal life memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja pada karyawan UPTD PPA Kota 

Makassar. Berdasarkan hasil tersebut, menunujukkan bahwa semakin tinggi 

work enhancement of personal life, maka semakin tinggi kepuasan kerja 

karyawan. Sebaliknya jika semakin rendah work enhancement of personal life, 

maka semakin rendah tingkat kepuasan kerja karyawan. 

4) Pengaruh personal life enhancement of work (PLEW) terhadap kepuasan kerja. 
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 Hasil pengujian hipotesis keempat menunjukkan bahwa nilai signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05, sehinggga personal life enhancement of work memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja pada karyawan UPTD PPA Kota 

Makassar. Berdasarkan hasil tersebut, menunujukkan bahwa semakin tinggi 

personal life enhancement of work, maka semakin tinggi kepuasan kerja 

karyawan. Sebaliknya jika semakin rendah personal life enhancement of work, 

maka semakin rendah tingkat kepuasan kerja karyawan. 

Berdasarkan pembahasan di atas, keterbatasan dalam penelitian ini adalah lingkup 

penelitian yang terbatas berfokus pada satu instansi, yaitu UPTD PPA Kota Makassar 

menyebabkan hasil yang diperoleh tidak dapat digeneralisasikan secara luas ke instansi 

serupa di daerah lain atau organisasi dengan karakteristik yang berbeda. Selanjutnya ialah 

kriteria sampel yang diambil hanya mencakup karyawan dengan masa kerja lebih dari 1 

tahun mengecualikan perspektif karyawan baru. Selain itu, penelitian ini masih memiliki 

keterbatasan dalam menggali faktor-faktor kontestual yang dapat mempengaruhi hubungan 

antara work-life balance terhadap kepuasan kerja. 

 

Simpulan dan Saran 

Simpulan 

Penelitian yang dilakukan terhadap 101 karyawan UPTD PPA Kota Makassar 

menunjukkan bahwa work-life balance memiliki pengaruh yang positif terhadap kepuasan 

kerja. Karyawan yang bekerja dianggap telah mampu mengelola work-life balance dengan 

baik sehingga kepuasan karyawan yang bekerja juga tergolong baik. 

 

Saran 

1. Bagi Karyawan 

Karyawan disarankan untuk mempertahankan serta meningkatkan work-life 

balance dengan lebih baik, agar karyawan tetap mampu mencapai kepuasan di dalam 

pekerjaan. 

2. Bagi Perusahaan 

Perusahaan diharapkan dapat mempertahankan dan meningkatkan kebijakan 

mengenai work-life balance untuk menjadikan strategi perusahaan untuk menjaga 

kepuasan kerja bagi karyawan yang bekerja di UPTD PPA Kota Makassar. 

 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat lebih mengeksplorasi mengenai pengaruh 

work-life balance terhadap kepuasan kerja karyawan di berbagai instansi serta 

diharapkan untuk lebih memperluas sampel yang akan diteliti dan mengeksplorasi 

faktor-faktor kontekstual yang dapat mempengaruhi antara variabel. 
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